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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Bank

Lembaga keuangan yang berupa bank dikelompokkan dalam suatu jenis tersendiri karena mempunyai keunggulan yang tidak dimiliki oleh lembaga keuangan bukan bank. Keunggulan tersebut adalah bank dapat menghimpun dana dengan cara menerima simpanan secara langsung dari masyarakat.

2.1.1  Pengertian Bank

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang membutuhkan. Disamping itu bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima segala bentuk pembayaran dan setoran, seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya.

Menurut Muchdarsah Sinungan dalam buku Manajemen Dana Bank pengertian bank adalah sebagai berikut :

“Bank adalah suatu lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang”.

(2000:3) 

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan secara lebih luas lagi bahwa bank adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan. Pada dasarnya, bank merupakan tempat penitipan atau penyimpanan uang, pemberian atau penyaluran kredit dan juga perantara di dalam lalu-lintas pembayaran.

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari masyarakat luas yang dikenal dengan istilah kegiatan funding. Pengertian penghimpunan dana maksudnya adalah mengumpulkan dan mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas. Pembelian dana dari masyarakat luas ini dilakukan oleh bank dengan cara memasang strategi agar masyarakat mau menyimpan dananya dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan yang dapat dipilih oleh masyarakat adalah seperti giro, tabungan, sertifikat deposito dan deposito berjangka.

Agar masyarakat mau menyimpan uangnya di bank, maka pihak perbankan memberikan rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan kepada si penyimpan atau nasabah. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Semakin tinggi balas jasa yang diberikan, akan menambah minat masyarakat untuk menyimpan uangnya. Oleh karena itu pihak perbankan harus memberikan berbagai rangsangan dan kepercayaan sehingga masyarakat berminat untuk menanamkan dananya.

Aktivitas yang kedua setelah memperoleh dana dalam bentuk simpanan dari masyarakat, maka oleh perbankan dana tersebut diputarkan kembali atau dijualkan kembali ke masyarakat dalam bentuk pinjaman/kredit atau lebih dikenal dengan istilah lending. Dalam pemberian kredit juga dikenal jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk bunga dan biaya administrasi. Besar bunga kredit sangat dipengaruhi oleh besarnya simpanan. Semakin besar atau semakin mahal bunga simpanan, maka semakin besar pula bunga pinjaman/kredit dan demikian pula sebaliknya. Disamping bunga pinjaman, pengaruh besar kecil bunga pinjaman/kredit juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil, biaya operasi yang dikeluarkan, cadangan risiko kredit macet, pajak serta pengaruh lainnya. Jadi dapat disimpulkan bahwa kegiatan menghimpun dana (funding) dan menyalurkan dana (lending) ini merupakan kegiatan utama bank. 

Keuntungan utama dari bisnis perbankan yang berdasarkan prinsip konvensional diperoleh dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpan dengan bunga pinjaman dari kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga ini di bank dikenal dengan istilah spread based. Apabila suatu bank mengalami kerugian dan selisih bunga dimana suku bunga simpanan lebih besar dari suku bunga pinjaman/kredit, maka istilah ini dikenal dengan negative spread.

Sedangkan bank yang berdasarkan prinsip syariah tidak dikenal istilah bunga bank dalam memberikan jasa kepada penyimpan maupun peminjam. Di bank syariah jasa bank yang diberikan disesuaikan dengan prinsip syariah sesuai dengan hukum Islam. Prinsip syariah yang diterapkan oleh bank syariah adalah pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal (musharakah), prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank ke pihak lain (ijarah wa iqtina). Sistem bank berdasarkan prinsip syariah sebelumnya di Indonesia hanya dilakukan oleh bank syariah seperti Bank Muamalat Indonesia dan BPR syariah lainnya. Dewasa ini sesuai dengan Undang-undang No 10 tahun 1998 yang baru, bank umumpun dapat menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah asal sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia.  

2.1.2 Fungsi dan Peranan Bank 

Bank Umum menurut Undang-undang No 14 tahun 1967 adalah bank yang dalam pengumpulan dananya terutama menerima simpanan dari masyarakat berupa giro, deposito dan dalam usahanya yang utama memberikan kredit jangka pendek. Dikatakan bank umum (commercial bank) karena bank semacam ini memperoleh keuntungan yang didapat dari selisih bunga yang diterima dari peminjam dengan bunga yang dibayarkan oleh bank kepada nasabah yang menyimpan dananya di bank (depositor). Pada dasarnya semua bank yang menerima deposito dan memberikan kredit disebut sebagai bank umum (kecuali bank sentral) karena di dalam usahanya mencari keuntungan dari selisih bunga.
Menurut Prathama Rahardja dalam buku Uang dan Perbankan Fungsi bank umum adalah  :

1. “Mengumpulkan dana yang sementara menganggur untuk dipinjamkan pada pihak lain atau membeli surat-surat berharga (financial investment).

2. Mempermudah lalu-lintas pembayaran uang.

3. Menjamin keamanan uang masyarakat yang sementara waktu tidak digunakan, misalnya menghindari risiko hilang, kebakaran dan sebagainya. 

4. Menciptakan kredit, yaitu dengan cara menciptakan demand deposit (deposito yang sewaktu-waktu dapat atau boleh diuangkan), dari kelebihan cadangannya (excess reserve)”. 
(2000:73)
2.1.3 Jenis-jenis Bank

Dalam kegiatan perbankan di Indonesia saat ini terdapat beberapa jenis perbankan yang diatur dalam Undang-undang perbankan. Perbedaan jenis perbankan dapat ditinjau dari berbagai segi, namun kegiatan utama bank sebagai lembaga keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana tidak berbeda satu sama lainnya

Menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, jenis-jenis bank dapat dibagi menjadi beberapa jenis, yaitu :
“Jenis perbankan dapat ditinjau dari berbagai segi antara lain dari segi fungsinya, dari segi kepemilikannya, dari segi status dan dari segi cara menetukan harga”.

(2002:32)

Penjelasan dari kutipan di atas adalah sebagai berikut :

1. Dilihat dari Segi Fungsinya

Berdasarkan Undang-undang Pokok Perbankan No. 7 tahun 1992 yang ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-undang RI. Nomor 10 tahun 1998 maka jenis bank terdiri dari :

a. Bank Umum 


Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasionalnya dapat dilakukan diseluruh wilayah. Bank umum sering disebut bank komersil (commercial bank).  

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 


Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang didalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu-lintas pembayaran. Artinya kegiatan BPR jauh lebih sempit jika dibandingkan dengan kegiatan bank umum.
2. Dilihat dari Segi Kepemilikannya

Ditunjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa yang memiliki bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan antara lain :
a. Bank milik pemerintah 


Dimana baik akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan bank dimiliki pemerintah pula.

b. Bank milik swasta nasional


Bank jenis ini seluruh atau sebagian dimiliki oleh swasta nasional serta akte pendiriannya pun didirikan swasta, begitu pula pembagian keuntungannya untuk keuntungan swasta pula. 

c. Bank milik koperasi 


Kepemilikan saham-sahamnya dimiliki oleh perusahaan yang berbadan hukum koperasi.

d. Bank milik asing 


Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada diluar negeri, baik bank swasta asing atau pemerintah asing. Jelas kepemilikannya dimiliki oleh pihak luar negeri.
e. Bank milik campuran 


Kepemilikan saham bank campuran dimiliki oleh pihak asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh Warga Negara Indonesia.
3. Dilihat dari Segi Status

Bank jenis ini dilihat dari pembagian berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. Kedudukan atau status ini menunjukkan kemampuan bank dalam melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas pelayanannya. 
Status bank yang dimaksud di atas adalah sebagai berikut :

a. Bank Devisa 


Bank Devisa merupakan bank yang dapat melakukan transaksi ke luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang secara keseluruhan.

b. Bank Non Devisa 


Bank Non Devisa merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk melakukan transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan transaksi seperti halnya bank devisa.

4. Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga 

Jenis bank jika dilihat dari segi dalam menentukan harga, baik harga jual maupun harga beli terbagi dalam 2 (dua) kelompok yaitu :

a. Bank berdasarkan prinsip konvensional


Yaitu bank yang dalam aktivitasnya baik penghimpunan dana maupun dalam dalam rangka menyalurkan dananya memberikan dan mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase tertentu dari dana untuk periode tertentu. Persentase tertentu ini biasanya ditetapkan per tahun. 

b. Bank berdasarkan prinsip syariah 


Adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum syariah Islam antara bank dengan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan usaha atau kegiatan perbankan lainya. 

2.1.4 Pembinaan dan Pengawasan Bank 

Kegiatan perbankan yang dilakukan sehari-hari tidak terlepas dari berbagai kesalahan. Kesalahan ini dapat dilakukan secara sengaja atau tidak disengaja. Oleh karena itu, agar dunia perbankan dapat berjalan sesuai peraturan yang telah ditetapkan, maka perlu dilakukan pengawasan dan pembinaan segala aktivitas yang dilakukan oleh dunia perbankan. Pembinaan dan pengawasan ini dilakukan oleh Bank Indonesia.

Dalam hal ini Bank Indonesia menetapkan aspek-aspek kesehatan bank yang meliputi permodalan, kualitas aset, kualitas manajemen, profitabilitas dan aspek lainnya yang berhubungan dengan usaha. Bank wajib melakukan usaha sesuai prinsip kehati-hatian. Pihak bank wajib memberikan informasi yang dibutuhkan oleh Bank Indonesia dan wajib pula menyediakan informasi mengenai kemungkinan timbulnya risiko kerugian sehubungan dengan transaksi nasabah yang dilakukan melalui bank. Demikian pula Bank Indonesia berhak untuk memeriksa semua catatan dan berkas-berkas yang ada baik secara berkala ataupun setiap waktu jika diperlukan.

Perbankan wajib pula menyampaikan kepada Bank Indonesia mengenai laporan keuangannya, baik berupa neraca, laporan laba rugi tahunan ataupun perubahan modal dalam waktu dan bentuk yang telah ditetapkan. Apabila menurut penilaian Bank Indonesia suatu bank mengalami kesulitan dan membahayakan kelangsungan hidupnya maka Bank Indonesia dapat melakukan tindakan agar :

1. Pemegang saham menambah modal.

2. Pemegang saham mengganti dewan komisaris atau direksi bank.

3. Bank menghapusbukukan kredit atau pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang macet dan memperhitungkan kerugian bank dengan modalnya.

4. Melakukan merger atau konsolidasi dengan bank lain.

5. Bank menjual kepada pembeli yang bersedia mengambil alih seluruh kewajiban.

6. Bank menyerahkan pengelolaan seluruh atau sebagian kegiatan bank kepada pihak lain.

7. Bank menjual sebagian atau seluruh harta dan atau kewajiban kepada bank atau pihak lain.    

Kemudian apabila tindakan di atas tidak mampu untuk menghadapi kesulitan bank dan menurut Bank Indonesia dapat membahayakan sistem perbankan maka pimpinan Bank Indonesia dapat mencabut izin usaha bank dan memerintahkan direksi bank untuk segera menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) guna membubarkan badan hukum dan membentuk tim likuiditas.

Oleh karena itu, pembinaan perbankan perlu terus dijalankan agar pihak perbankan selalu mematuhi rambu-rambu yang telah ditetapkan. Pembinaan ini juga ditujukan untuk kemajuan bank itu sendiri agar tidak menderita kerugian disamping kepentingan nasional. Pembinaan yang dijalankan agar tetap konsisten sehingga dalam pelaksanaan di lapangan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.  

2.2 Kesehatan Bank 

Untuk mengetahui tingkat kesehatan bank maka ada beberapa indikator yang harus diketahui terlebih dahulu yaitu : analisis laporan keuangan bank, analisis rasio perbankan, analisis risiko perbankan, serta penilaian kesehatan bank.

2.2.1 Analisis Laporan Keuangan Bank 

Analisis terhadap laporan keuangan pada suatu bank pada dasarnya menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu karena ingin mengetahui tingkat keuntungan, tingkat risiko atau tingkat kesehatan suatu bank. 

Laporan keuangan merupakan suatu daftar keuangan yang dibuat pada akhir periode yang berasal dari catatan aktiva bank. Laporan keuangan secara umum bertujuan untuk menentukan besarnya investasi, pemberian kredit dan lain-lain. Laporan keuangan memiliki 2 (dua) fungsi utama, yaitu untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi pihak yang berkepentingan dalam rangka pengambilan keputusan ekonomi dan sebagai pertanggungjawaban dari pihak manajemen. Adapun jenis laporan keuangan yang biasanya disajikan oleh bank diantaranya adalah  laporan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan modal. 

2.2.2 Analisis Rasio Keuangan Bank 

Langkah terakhir dari pelaporan akuntansi adalah mengemukakan analisis terhadap laporan keuangan yang telah dihasilkan dan diperlukan untuk menilai prestasi usaha bagi manajemen untuk menyusun kebijakan strategi bank dalam mengungkapkan kondisi keuangan, kesehatan, dan prestasi usaha suatu bank.

Menurut Ruddy Tri Santoso dalam buku Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan. Ada beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kondisi keuangan bank yaitu :
”Analisis yang digunakan untuk mengukur kondisi keuangan bank adalah analisis rasio likuiditas, analisis rasio leverage, analisis rasio aktivitas, dan analisis rasio keuntungan”.
(2000:91–97)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Analisis Rasio Likuiditas digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio keuangan yang biasa dipakai untuk mengukur kondisi likuiditas bank adalah :

a. Current Ratio adalah kemampuan untuk membayar hutang yang harus segera dipenuhi oleh aktiva lancar. Besarnya rasio ini diperoleh dengan membagi seluruh jumlah aktiva lancar dengan hutang lancar. 

b. Quick (Acid Test) Ratio adalah kemampuan untuk membayar hutang yang harus segara dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likuid (quick assets).  
2. Analisis Rasio Leverage digunakan untuk mengukur komposisi perbankan antara dana sendiri yang dicerminkan dalam komponen modal dalam dana luar yang dicerminkan dalam berbagai jenis hutang. Beberapa rasio keuangan yang digunakan untuk menilai tingkat leverage adalah :

a. Debt Ratio adalah kemampuan setiap modal sendiri dari bank yang dapat dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang. Besar rasio ini dihitung dengan :

b. Debt to Net Worth  Ratio adalah rasio yang menunjukkan berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibelanjai dengan hutang atau beberapa bagian dari aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang. Besarnya Rasio ini dihitung dengan :

3. Analisis Rasio Aktivitas digunakan untuk mengukur sampai seberapa jauh tingkat efisiensi bank dalam memanfaatkan sumber yang dimiliki. Beberapa rasio yang digunakan untuk menilai tingkat aktivitas bank antara lain :

a. Fixed Assets Turnover adalah kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva tetap bank di dalam suatu periode tertentu dalam jumlah aktiva keseluruhan.


b. Total Assets Turnover adalah kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menghasilkan revenue.


4. Analisis Rasio Keuntungan (profitabilitas) mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai oleh usaha operasional bank. Beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan adalah :

a. Profit Margin (PM) adalah rasio yang menggambarkan efisiensi sebuah bank, wujud dari upaya bank untuk bisa menekankan biaya sekecil mungkin guna menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya.


b. Return On Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan.


c. Return On Equity (ROE) adalah rasio yang menggambarkan besarnya kembalian atas modal yang ditanamkan atau kemampuan dari modal sendiri untuk mengkasilkan keuntungan bagi pemegang saham prefern dan saham biasa.


2.2.3 Analisis Risiko Perbankan 

Selain dari analisis rasio keuangan, bank juga memiliki analisis lainnya. Menurut Teguh Pudjo Murjono dalam buku Analisis Laporan Keuangan untuk Perbankan, risiko yang dihadapi perbankan adalah:

“Risiko yang dihadapi perbankan dibagi ke dalam 3 (tiga ) kriteria, yaitu risiko keuangan (financial risk), delivery risk, dan risiko lingkungan (environment risk)”. 

(2000:159)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:

1. Risiko Keuangan (financial risk) merupakan risiko yang mungkin diderita suatu bank karena pengelolaan keuangan maupun kegiatan operasionalnya yang kurang baik, maka akan mempunyai dampak negatif pada kondisi keuangan yang bersangkutan. Risiko ini meliputi :

a. Credit Risk merupakan suatu risiko akibat ketidak mampuan nasabah mengembalikan jumlah pinjaman yang diterima dari bank beserta imbalannya sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan. 

b. Liquidaty Risk merupakan risiko yang mungkin dihadapi oleh bank untuk memenuhi kebutuhan likuiditas dalam rangka memenuhi permintaan kredit dan semua penarikan dana oleh penabung pada suatu waktu.


c. Interest Rate Risk merupakan risiko atas interest yang akan diterima dari asset yang dimiliki oleh bank lebih kecil dari interest yang dibayar kepada pemilik dana.


d. Capital Risk merupakan risiko bank atas penurunan yang terjadi pada assetnya. 


2. Delivery Risk merupakan risiko yang terjadi karena kegagalan proses kegiatan operasional bank yang bersangkutan didalam menyampaikan produk dan jasa kepada para pelanggannya.

3. Risiko Lingkungan (environment risk) merupakan risiko yang mungkin diderita suatu bank karena pengaruh situasi masyarakat, sosial, politik, perekonomian, moneter dan fiskal pada waktu bank menjalankan usahanya sehingga mempengaruhi kondisi bank tersebut.

2.2.4 Penilaian Kesehatan Bank 

Kesehatan bank merupakan unsur terpenting dalam penilaian kualitas suatu bank. Kesehatan bank dapat dilihat dari laporan keuangan bank tahunan yang terdiri dari neraca, perhitungan laba rugi serta laporan berkala lainnya. Dari laporan keuangan tersebut dapat dilihat apakah kesehatan bank tersebut sudah sesuai dengan ketentuan perbankan yang berlaku.
Menurut Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru, dan A. Totok Budi Santoso dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan lain, kesehatan bank dapat diartikan sebagai:
“Kesehatan bank diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk melakukan kegiatan operasional perbankan secara normal dan mampu memenuhi semua kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan perbankan yang berlaku”. 
(2000:22). 

Pengertian kesehatan bank di atas merupakan cakupan yang sangat luas, karena kesehatan bank memang mencakup seluruh kegiatan usaha perbankan. Kegiatan perbankan tersebut meliputi :

1. Kemampuan menghimpun dana dari masyarakat, lembaga lain dan modal sendiri.

2. Kemampuan mengelola dana.

3. Kemampuan untuk menyalurkan dana ke masyarakat.
4. Kemampuan memenuhi kewajiban masyarakat, karyawan, pemilik modal dan  pihak lain.

5. Pemenuhan peraturan perbankan yang berlaku.

Menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, penilaian kesehatan bank meliputi beberapa aspek, yaitu :

”Penilaian kesehatan bank yang dilakukan oleh Bank Indonesia meliputi beberapa aspek:

1. Aspek permodalan
2. Aspek kualitas aset

3. Aspek kualitas manajemen

4. Aspek likuiditas

5. Aspek rentabilitas”.

 (2002:47)

Penjelasan dari kutipan di atas adalah sebagai berikut :
1. Aspek Permodalan

Yang dinilai adalah permodalan yang ada didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut didasarkan kepada CAR (Capital Adequency Ratio) yang telah ditetapkan Bank Indonesia. Perbandingan rasio tersebut adalah rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Resiko (AMTR) dan sesuai ketentuan pemerintah CAR tahun 1999 minimal harus 8%.
2. Aspek kualitas aset

Yaitu untuk menilai jenis-jenis aset yang dimiliki oleh bank. Penilaian aset harus sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia dengan memperbandingkan antara aktiva produktif yang diklasifikasikan dengan aktiva produktif. Kemudian rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif diklasifikasikan. Rasio ini dapat dilihat dari neraca yang telah dilaporkan secara berkala kepada Bank Indonesia.

3. Aspek kualitas manajemen

Kualitas manajemen dapat dilihat dari kualitas manusianya dalam bekerja. Kualitas manajemen juga dilihat dari pendidikan serta pengalaman karyawannya dalam menangani berbagai kasus-kasus yang terjadi dalam aspek ini yang dinilai adalah manajemen permodalan, manajemen aktiva, manajemen umum, manajemen rentabilitas dan manajemen likuiditas. Penilaian didasarkan kepada jawaban dari 250 pertanyaan yang diajukan mengenai manajemen bank yang bersangkutan.
4. Aspek likuiditas

Suatu bank dapat dikatakan likuid, apabila bank yang bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya terutama simpanan tabungan, giro dan deposito pada saat ditagih dan dapat pula memenuhi semua permohonan kredit yang layak dibiayai. Secara umum rasio ini merupakan rasio antara jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang lancar.
Yang dianalisis dalam rasio ini adalah :

a. Rasio kewajiban bersih Call Money terhadap aktiva
b. Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank seperti KLBI, giro, tabungan, deposito dan lain-lain.
5. Aspek rentabilitas

Merupakan ukuran kemampuan bank dalam meningkatkan labanya setiap periode atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank yang bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas yang terus meningkat. Penilaian juga dilakukan dengan :

a. Rasio laba terhadap Total Aset (ROA).
b. Perbandingan biaya operasi dengan pendapatan operasi (BOPO)

Semua aspek penilaian diatas dikenal dengan penilaian analisis CAMEL (Capital, Aset, Management, Earning dan Liquidity).

2.3 Kredit


Kegiatan bank yang kedua setelah menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan adalah menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang dikenal dengan alokasi dana. Kegiatan alokasi dana tersebut dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan istilah  kredit.

2.3.1 Pengertian dan Landasan Kredit 


Istilah kredit berasal dari bahasa Latin “credo”, yang artinya “saya percaya”, yang merupakan kombinasi dari bahasa Sansekerta “cred”, yang artinya “kepercayaan”. Maka memperoleh kredit berarti memperoleh kepercayaan. Atas dasar kepercayaan kepada seorang yang memerlukannya maka diberikan uang, barang atau jasa dengan syarat membayar kembali atau memberikan penggantiannya dalam suatu jangka waktu yang telah diperjanjikan.

Pemberian kredit merupakan salah satu bentuk usaha yang dapat dilakukan oleh sebuah bank. Menurut Y. Sri Susilo, Sigit Triandaru, dan A. Totok Budi Santoso dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lain berdasarkan UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 tentang Perbankan, yang dimaksud dengan : 
“Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak yang lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga”. 
(2000:70)
Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa kredit dapat berupa uang atau tagihan yang nilainya diukur dengan uang, misalnya bank membiayai kredit untuk membelikan rumah atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara bank (kreditur) dengan nasabah penerima kredit (debitur), bahwa mereka sepakat sesuai dengan perjanjian yang telah dibuatnya. Dalam perjanjian kredit tercakup hak dan kewajiban masing-masing pihak, termasuk jangka waktu serta bunga yang ditetapkan bersama. Demikian pula dengan masalah sanksi apabila si debitur ingkar janji terhadap perjanjian yang telah dibuat bersama.
2.3.2 Unsur-unsur Kredit

Dari penjelasan di atas dapat diuraikan hal-hal apa saja yang tekandung dalam pemberian kedit. Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian kredit menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya adalah sebagai berikut :
”Unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit adalah kepercayaan, kesepakatan, jangka waktu, risiko, balas jasa”.

(2002:94)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Kepercayaan 

Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (berupa uang, barang atau jasa) akan benar-benar diterima kembali diwaktu tertentu dimasa yang akan datang. Kepercayaan ini diberikan oleh bank, dimana sebelumnya sudah dilakukan penelitian dan penyelidikan tentang nasabah baik secara interen maupun dari eksteren. Penelitian dan penyelidikan ini tentang kondisi masa lalu dan sekarang terhadap nasabah pemohon kredit.
2. Kesepakatan 

Disamping unsur percaya, di dalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajiban masing-masing.
3. Jangka waktu 

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek, jangka menengah atau jangka panjang.

4. Risiko

Adanya suatu tenggang waktu pengembalian akan menyebabkan suatu risiko tidak tertagih. Semakin panjang suatu kredit semakin besar risikonya demikian pula sebaliknya. Risiko ini menjadi tanggungan bank, baik risiko yang disengaja oleh nasabah yang lalai, maupun oleh risiko yang tidak sengaja. Misalnya terjadi bencana alam atau bangkrutnya usaha nasabah tanpa ada unsur kesengajaan lainnya.  

5. Balas jasa 

Merupakan keuntungan atas pemberian suatu kredit atau yang kita kenal dengan  nama bunga. Balas jasa dalam bentuk bunga dan biaya administrasi kredit ini merupakan keuntungan bank. 

2.3.3 Tujuan dan Fungsi Kredit

Pemberian kredit mempunyai tujuan tertentu, tujuan pemberian kredit tersebut tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. Menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya tujuan utama pemberian kredit adalah sebagai berikut :

”Adapun tujuan  utama pemberian suatu kredit antara lain mencari keuntungan, membantu usaha nasabah, membantu pemerintah”. 
(2002:95)

Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Mencari keuntungan

Yaitu bertujuan untuk memperoleh hasil dari pemberian kredit tersebut. Hasil tersebut terutama dalam bentuk bunga yang diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang diberikan kepada nasabah. Keuntungan ini sangat penting untuk kelangsungan hidup bank. Jika bank yang terus menerus menderita kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuidir (dibubarkan).

2. Membantu usaha nasabah

Tujuan lainnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak dibitur akan dapat mengembangkan dan memperluas usahanya.
3. Membantu pemerintah   

Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan pihak perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit berarti adanya peningkatan pembangunan di berbagai sektor. 

Kemudian disamping tujuan di atas, pemberian kredit menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya memiliki fungsi  sebagai berikut :
”Pemberian kredit memiliki fungsi sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan daya guna uang
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

3. Untuk meningkatkan daya guna barang

4. Meningkatkan peredaran barang

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi

6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

7. Untuk meningkatkan pemerataanpendapatan

8. Untuk meningkatkan hubungan internasional”
(2002:97)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan daya guna uang

Maksudnya adalah jika uang hanya disimpan saja tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si penerima kredit.
2. Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan dari daerah lainnya.
3. Untuk meningkatkan daya guna barang

Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si debitur untuk mengelola barang yang tidak berguna menjadi berguna dan bermanfaat.

4. Untuk meningkatkan peredaran barang

Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar dari satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula meningkatkan jumlah barang yang beredar.

5. Sebagai alat stabilitas ekonomi

Karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kemudian kredit dapat pula membantu dalam mengekspor barang dari dalam negeri sehingga meningkatkan devisa negara.

6. Untuk meningkatkan kegairahan berusaha

Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apa lagi bagi si nasabah yang memegang modal pas-pasan.
7. Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan

Semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. Jika kredit diberikan untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut membutuhkan tenaga kerja, sehingga dapat pula mengurangi pengangguran. Disamping itu bagi masyarakat sekitar pabrik juga akan meningkatkan pendapatan seperti membuka warung atau menyewa kontrakan atau jasa lainnya.
8. Untuk meningkatkan hubungan internasional

Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan rasa saling membutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerja sama di bidang lainnya.
2.3.4 Jenis-jenis Kredit

Kredit yang diberikan bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat untuk masyarakat terdiri dari beberapa jenis. Menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya secara umum jenis-jenis kredit adalah sebagai berikut:

“Secara umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain :

1. Dilihat dari segi kegunaan

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

3. Dilihat dari segi jangka waktu

4. Dilihat dari segi jaminan

5. Dilihat dari segi sektor usaha”
(2002:99)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut:
1. Dilihat dari segi kegunaan

a. Kredit investasi

Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru untuk keperluan rehabilitasi. Contohnya membangun pabrik atau membeli mesin-mesin.
b. Kredit modal kerja

Digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasinya. Contohnya untuk membeli bahan baku, membayar gaji pegawai atau biaya lainnya.

2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit produktif

Kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha atau produksi atau investasi. Kredit ini diberikan untuk menghasilkan barang atau jasa. Contoh kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang atau kredit industri lainnya.

b. Kredit konsumtif
Kredit yang digunakan untuk dikonsumsi secara pribadi. Dalam Kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang untuk digunakan oleh seseorang atau badan usaha. Contohnya kredit perumahan, mobil pribadi  dan kredit konsumtif lainnya. 
c. Kredit perdagangan

Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut. Contohnya kredit ekspor impor.

3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek 

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun dan biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja. Contohnya kredit untuk peternakan ayam atau kredit untuk pertanian seperti tanaman padi.  
b. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kredit berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun, biasanya untuk investasi. Contohnya kredit pertanian seperti jeruk, atau peternakan kambing.
c. Kredit jangka panjang
Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang yaitu 3 sampai 5 tahun. Contohnya perkebunan karet, kelapa atau manufaktur dan untuk kredit konsumtif seperti kredit perumahan.

4. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan suatu jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan dilindungi senilai jaminan yang diberikan calon debitur.

b. Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha dan karakter serta loyalitas nama baik si calon debitur selama ini. 
5. Dilihat dari sektor usaha

a. Kredit pertanian, merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan dan pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau jangka panjang.

b. Kredit perernakan, dalam hal ini untuk jangka pendek misalnya peternakan ayam dan jangka panjang peternakan kambing atau sapi.

c. Kredit industri, yaitu kredit untuk membiayai industri kecil, menengah dan besar.
d. Kredit pertambangan, jenis usaha tambang yang dibiayainya biasanya dalam jangka panjang, seperti tambang emas, minyak atau timah.

e. Kredit pendidikan, merupakan kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau dapat pula berupa kredit untuk para mahasiswa.

f. Kredit profesi, diberikan kepada para profesional seperti dosen, dokter atau pengacara.

g. Kredit perumahan, yaitu kredit untuk membiayai pembangunan atau pembelian perumahan.
2.3.5 Jaminan Kredit

Seperti sudah dibahas di atas bahwa kredit dapat diberikan dengan jaminan atau tanpa jaminan. Kredit tanpa jaminan sangat mambahayakan posisi bank, mengingat jika nasabah mengalami kemacetan maka akan sulit untuk menutupi kerugian terhadap kredit yang disalurkan. Sebaliknya dengan jaminan kredit relatif lebih aman mengingat setiap kredit macet akan dapat ditutupi oleh jaminan tersebut.
Menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, jenis kredit dilihat dari segi jaminan adalah sebagai berikut :

”Jenis kredit dilihat dari segi jaminan dapat dibagi ke dalam dua bagian yaitu kredit dengan jaminan dan kredit tanpa jaminan”. 

(2002:101)
Penjelasan dari kutipan di atas adalah sebagai berikut :
1. Dengan jaminan

a. Jaminan benda berwujud 

Yaitu barang-barang yang dapat dijadikan jaminan seperti: tanah, bangunan, kendaran bermotor, mesin-mesin/peralatan, barang dagangan, tanaman/kebun/sawah dan lain-lain.

b. Jaminan benda tidak berwujud 

Yaitu benda-benda yang merupakan surat-surat yang dijadikan jaminan seperti: sertifikat saham, sertifikat obligasi, sertifikat tanah, sertifikat deposito, rekening tabungan yang dibekukan, rekening giro yang dibekukan, wesel dan surat tagihan lainnya.
c. Jaminan orang

Yaitu jaminan yang diberikan oleh seseorang dan apabila kredit tersebut macet maka orang yang memberikan jaminan itulah yang menanggung risikonya.
2. Tanpa jaminan

Kredit tanpa jaminan maksudnya adalah bahwa kredit yang diberikan bukan dengan jaminan barang tertentu. Biasanya diberikan untuk perusahaan yang benar-benar bonafit dan profesional, sehingga kemungkinan kredit tersebut macet sangat kecil. Dapat pula kredit tanpa jaminan hanya dengan penilaian terhadap prospek usahanya atau dengan pertimbangan untuk mengusahakan pengusaha ekonomi lemah. 

2.4 Kredit Bermasalah (Non Performing Loan)

Dalam operasionalnya bank memberikan kredit kepada nasabah baik dengan agunan ataupun tidak dengan agunan. Kredit yang diberikan oleh bank kepada nasabahnya tidak semuanya dapat dikembalikan oleh nasabah sesuai dengan waktu yang ditetapkan, tetapi adapula kredit yang tersendat pembayarannya bahkan tidak dapat dibayarkan oleh nasabah kepada bank yang sering disebut sebagai kredit macet / kredit bermasalah.

Menurut Lukman Dendawijaya dalam buku Manajemen Perbankan mendefinisikan kredit bermasalah sebagai berikut:
“Kredit bermasalah (Non Performing Loan) adalah kredit yang pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari 1 (satu) tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan”.
(2001;85)
 Kredit bermasalah (Non Performing Loan) dapat diartikan juga sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal di luar kemampuan debitur yang dapat diukur dari kolektibilitas. 

Kolektibilitas merupakan gambaran kondisi pembayaran pokok dan bunga pinjaman serta tingkat kemungkinan diterimanya kembali dana yang ditanamkan dalam surat-surat berharga. Penilaian kolektibilitas berdasarkan ketentuan Bank Indonesia sebagai berikut :
1. Kredit lancar 

Kredit lancar adalah kredit yang tidak mengalami penundaan pengembalian pokok pinjaman dan pembayaran bunga. Kriteria kredit lancar adalah :
a. Pembayaran angsuran pokok dan atau bunga tepat waktu.

b. Memiliki mutasi rekening yang aktif.

c. Bagian dari kredit yang dijamin dengan agunan tunai.
2. Kredit dalam perhatian khusus 

Apabila memenuhi kriteria :

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang belum melampaui 90 hari karena adanya cerukan.

b. Mutasi rekening relatif aktif.

c. Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan.

d. Didukung oleh pinjaman baru.
3. Kredit kurang lancar 

Kredit kurang lancar adalah kredit yang mengembalikan pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selama 3 (tiga) bulan dari waktu yang diperjanjikan. 
Adapun kriteria yang memenuhinya adalah :

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok atau bunga yang telah melebihi 90 hari, karena sering terjadi cerukan.

b. Frekwensi mutasi rekening relatif rendah.

c. Terjadinya pelanggaran kontrak yang diperjanjikan lebih dari 90 hari.

d. Terdapat indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur.

e. Dokumentasi pinjaman yang lemah.
4. Kredit diragukan 

Kredit diragukan adalah kredit yang mengembalikan pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan selam 6 (enam) bulan atau dua kali dari jadwal yang diperjanjikan.
 Dengan kriteria sebagai berikut : 

a. Terdapat tunggakan angsuran pokok yang telah melampaui 180 hari.

b. Terjadi cerukan yang bersifat permanen.

c. Terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari.

d. Terjadi kapitalisasi bunga.

e. Dokumentasi hukum yang lebih baik untuk perjanjian kredit maupun pengikatan jaminan.
5. Kredit macet
Kredit masalah adalah kredit yang mengembalikan pokok pinjaman dan pembayaran bunganya telah mengalami penundaan lebih dari 1 (satu) tahun sejak jatuh tempo menurut jadual yang telah dijanjikan.
 Dengan kriteria sebagai berikut:
a. Terdapat tunggakan angsuran pokok dan atau bunga yang telah melampaui 270 hari.

b. Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru.
Implikasi bagi pihak bank sebagai akibat dari timbulnya kredit bermasalah dapat berupa :

1. Hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang diberikan, sehingga mengurangi perolehan laba dan pengaruh buruk bagi profitabilitas bank.

2. Rasio Kualitas Aktiva Produktif atau yang lebih dikenal bad debt ratio menjadi semakin besar karena menggambarkan kondisi yang buruk.

3. Bank harus memperbesar penyisihan untuk cadangan aktiva produktif yang diklasifikasikan berdasarkan ketentuan yang ada. Hal ini pada akhirnya akan mengurangi besarnya modal bank dan akan sangat berpengaruh terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR).

4. Return On Asset (ROA) mengalami penurunan.
Kredit yang diklasifikasikan sebagai kredit bermasalah, sebelum dilakukan penyelamatan kredit dapat ditempuh beberapa usaha sebagai berikut :

1. Peringatan tertulis untuk segera melaksanakan kewajibannya yang tertunggak disamping usaha lain untuk melakukan penagihan. Peringatan tersebut dapat diulangi sampai tiga kali. Apabila debitur belum juga menyelesaikan kewajibannya, maka bank dapat mencabut fasilitas kredit sehingga yang bersangkutan dapatdikenakan sanksi.

2. Apabila setelah dilakukan peringatan sampai tiga kali namun belum ada reaksi dan usaha debitur untuk melunasi uatngnya, dapat ditempuh jalur hukum yaitu lembaga somatie yang ada di pengadilan negeri bagi bank swasta. Sedangkan bagi bank BUMN melalui Badan Usaha Piutang dan Lelang Negara (BUPLN).


Menurut Kasmir dalam buku Manajemen Perbankan ada beberapa cara yang dapat dipertimbangkan dalam upaya penyelamatan kredit bermasalah, yaitu :

1. ”Resceduling (penjadwalan ulang).

2. Reconditioning (persyaratan ulang).
3. Restructuring (penataan ulang).
4. Penyitaan barang jaminan”.
(2003:103)


Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :

1. Resceduling (penjadwalan ulang)
Yaitu perubahan persyaratan kredit yang hanya menyangkut jadwal pembayaran dan atau jangka waktu kredit. Kredit yang memperoleh fasilitas ini hanya debitur yang memenuhi persyaratan tertentu, misalnya : usaha debitur yang memiliki prospek untuk bangkit kembali, debitur menunjukkan itikad baik, yaitu memiliki willingness to pay dan adanya keyakinan bahwa debitur tetap berminat dan berniat untuk terus mengelola usahanya.
2. Reconditioning (persyaratan ulang)

Yaitu perubahan sebagian atau seluruh syarat-syarat kredit yang tidak tebatas pada perubahan jadwal pembayaran, jangka waktu, dan atau persyaratan lainnya sepanjang tidak menyangkut perubahan maksimal saldo kredit. Reconditioning dapat diberikan kepada debitur berupa pembebasan sebagian bunga tertunggak atau penghentian perhitungan bunga bagi debitur yang bersifat jujur, terbuka, dan kooperatif serta usahanya masih potensial dapat beroperasi dengan menguntungkan namun mengalami kesulitan keuangan.
3. Restructuring (penataan ulang)

Yaitu perubahan syarat-syarat kredit yang menyangkut penambahan dana bank, konversi seluruh atau sebagian tunggakan bunga menjadi pokok kredit baru dan atau konversi seluruh atau sebagian kredit menjadi penyertaan dalam perusahaan yang dapat disertai dengan penjadwalan kembali dan atau persyaratan kembali.
4. Penyitaan barang jaminan
Yaitu penjualan barang-barang yang dijadikan jaminan dalam rangka pelunasan. Pelaksanaan ini dilakukan terhadap kredit yang memang benar-benar menurut bank sudah tidak dapat dibantu lagi untuk disehatkan kembali.
2.5  Profitabilitas Bank Tabungan Negara  

Tingkat kesehatan bank yang dapat digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan adalah profitabilitas bank. Untuk mengetahui profitabilitas bank maka ada beberapa hal yang harus terlebih dahulu diketahui mengenai sumber pendapatan bank dan indikator Return On Asset (ROA) yang digunakan Penulis pada penelitian ini.

2.5.1 Sumber-sumber Dana Bank

Menurut Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Pada dasarnya suatu bank mempunyai tiga alternatif menghimpun dana untuk kepentingan usahanya, yaitu :

“Sumber-sumber dana bank adalah dana yang bersumber dari dana bank itu sendiri, dana yang bersumber dari masyarakat luas dan dana yang bersumber dari lembaga lainnya”.

(2002;62-64)
Penjelasan dari kutipan diatas adalah sebagai berikut :

1. Dana yang bersumber dari bank itu sendiri

Maksudnya adalah modal setoran dari para pemegang saham. Secara garis besar dapat disimpulkan pencarian dana sendiri terdiri dari :

a. Setoran modal dari para pemegang saham.

b. Cadangan-cadangan bank, maksudnya adalah cadangan-cadangan laba pada tahun lalu yang tidak dibagi kepada para pemegang saham. Cadangan ini sengaja disediakan untuk mengantisipasi laba tahun yang akan datang.

c. Laba bank yang belum dibagi, merupakan laba yang memang belum dibagi pada tahun yang bersangkutan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai modal untuk sementara waktu.

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas

Sumber dana ini merupakan sumber dana terpenting bagi kegiatan operasi bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Adapun sumber dana dari masyarakat luas dapat dilakukan dalam bentuk :

a. Simpanan giro adalah simpanan yang penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan menerbitkan cek untuk penarikan tunai atau bilyet giro untuk pemindahbukuan, sedangkan cek atau bilyet giro ini oleh pemiliknya dapat digunakan sebagai alat pembayaran. 

b. Simpanan tabungan adalah simpanan yang penerikannya hanya dapat dilakukan dengan syarat tertentu yang disepakati. 

c. Simpanan deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai tanggal yang diperjanjikan antara deposan dan bank.

3. Dana yang bersumber dari lembaga lainnya.

Perolehan dana dari sumber ini antara lain dapat diperoleh dari :

a. Kredit likuiditas dari Bank Indonesia, merupakan kredit yang diberikan Bank Indonesia kepada bank-bank yang mengalami kesulitan likuiditas. 

b. Pinjaman antar bank (call money), merupakan sumber dana yang dapat diperoleh bank berupa pinjaman jangka pendek dari bank melalui interbank call money market. Biasanya pinjaman ini diberikan kepada bank-bank yang mengalami kalah kliring dengan bunga yang relatif besar.

c. Pinjaman dari bank-bank luar negeri, merupakan pinjaman yang diperoleh perbankan dari pihak luar negeri.

d. Surat Berharga Pasar Uang (SBPU). Dalam hal ini pihak perbankan menerbitkan SBPU kemudian diperjualbelikan kepada pihak yang berminat.
2.5.2  Indikator Profitabilitas


Indikator profitabilitas yakni dapat dilihat dari rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan gambaran kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba. Menurut Ruddy Tri Santoso dalam buku Prinsip Dasar Akuntansi Perbankan. Rasio profitabilitas terdiri dari :
1. Profit Margin (PM) adalah rasio yang menggambarkan efisiensi sebuah bank, wujud dari upaya bank untuk bisa menekankan biaya sekecil mungkin guna menghasilkan keuntungan yang sebesar-besarnya.


2. Return On Assets (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.

3. Return On Equity (ROE) adalah rasio yang menggambarkan besarnya kembalian atas modal yang ditanamkan atau kemampuan dari modal sendiri untuk mengkasilkan keuntungan bagi pemegang saham prefern dan saham biasa.


2.6  Return On Assets (ROA)

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen dalam meningkatkan keuntungan sekaligus untuk menilai kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya-biaya, maka dengan kata lain dapat menggambarkan produktivitas bank. Hal ini sesuai dengan pendapat menurut Lukman Dendawijaya dalam bukunya Manajemen Perbankan yang menjelaskan bahwa:

“Return On Assets adalah salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan”.

(2001:120)

Return On Asset (ROA) juga sering digunakan sebagai salah satu indikator untuk menganalisis profitabilitas, dengan cara membandingkan laba sebelum pajak dengan total assetsnya.

2.7.   Pengaruh Risiko Kredit  Terhadap Return On  Assets (ROA)

Setiap pembiayaan kredit yang dilakukan oleh bank (BTN), akan selalu terdapat suatu risiko yakni risiko kredit. Hal ini berdasarkan pada pendapat Kasmir dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya sebagai berikut:
“Peranan Bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah lepas dari masalah kredit. Bahkan kegiatan bank sebagai lembaga keuangan, pemberian kredit merupakan kegiatan utamanya. Besarnya jumlah kredit yang diberikan akan membuat risiko kredit semakin besar, dan akan menentukan keuntungan bank. Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana yang terhimpun dari simpanan banyak maka akan menyebabkan bank tersebut rugi”.

(2003:71)

Sedangkan menurut Muchdarsyah Sinungan dalam buku Manajemen Dana Bank menjelaskan bahwa :
”Semakin besar ROA suatu bank, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset”.

(2003:120)

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa risiko kredit akan terjadi apabila kredit yang diberikan oleh bank kepada nasabah tidak dapat dikembalikan sebesar jumlah kredit yang diberikan ditambah dengan imbalan dalam jangka waktu yang telah ditentukan. Hal ini akan menimbulkan kerugian bagi bank, karena jumlah dana yang terhimpun dari masyarakat tidak dapat disalurkan kembali kepada masyarakat, keadaan tersebut akan mempengaruhi profitabilitas (ROA) bank karena risiko kredit tersebut.
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